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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pengalaman 
auditor dan keahlian auditor pada auditor pemerintah BPK RI Perwakilan Provinsi 
Jawa Timur terhadap ketepatan pemberian opini audit. Dengan jumlah sebanyak 
150 responden yang bersedia menjadi sampel dalam penelitian ini. Sebanyak 52 
responden yang mengembalikan dan mengisi kuesioner secara lengkap, yang 
kemudian diuji dengan menggunakan uji asumsi klasik dan analisis regresi linier 
berganda. Sesuai dengan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. Variabel pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap ketepatan 
pemberian opini audit. Semakin tinggi pengalaman yang dimiliki oleh 
seorang auditor tidak mempengaruhi ketepatan opini audit yang diberikan 
oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Timur. 
2. Variabel keahlian auditor tidak berpengaruh terhadap ketepatan pemberian 
opini audit. Semakin tinggi jenjang pendidikan formal yang dimiliki oleh 
seorang auditor dan semakin banyaknya sertifikasi pendidikan yang 
dimiliki tidak mempengaruhi ketepatan pemberian opini audit pada auditor 
pemerintah BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Timur. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kelemahan yang mungkin dapat 
menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian. Oleh karena itu, sebaiknya 
penelitian selanjutnya mempertimbangkan keterbatasan dan kelemahan  
Jumlah responden yang mengembalikan kuesioner secara lengkap sangat 
terbatas. Hal tersebut mungkin disebabkan karena pemberian kuesioner bertepatan 
dengan masa sibuk auditor pemerintah BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Timur 
(akhir tahun), sehingga jumlah kuesioner yang kembali menjadi relatif lebih kecil. 
5.3  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan sebelumnya, maka 
saran yang dapat diberikan adalah : 
1. Peneliti selanjutnya dapat memperbanyak jumlah sampel, sehingga 
hasil yang didapatkan lebih baik lagi dengan memperluas cakupan 
geografis sampel, misal dengan mengambil sampel auditor pemerintah 
di luar Jawa Timur sehingga hasil penelitian memiliki daya generalisir 
yang lebih kuat. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, dapat menambahkan deskripsi umur 
pada kuesioner yang disajikan, untuk mendiskripsikan umur reponden 
yang menjadi sampel penelitian. 
3. Menambahkan variabel independen yang lebih banyak yang dapat 
mempengaruhi ketepatan pemberian opini audit, sehingga akan 
menghasilkan data yang lebih baik. 
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